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Abstrak  

Penyakit gagal ginjal kronis (CKD) berkembang secara perlahan yang dapat memburuk dan menyebabkan 

gangguan serius pada kesehatan, kondisi ini bersifat kompleks dan memerlukan perawatan jangka panjang. 

Kelelahan merupakan salah satu gejala yang sering terjadi dan mengganggu bagi pasien dengan penyakit 

ginjal. penatalaksanaan untuk menurunkan tingkat kelelahan pada pasien gagal ginjal kronis yaitu dengan 

penerapan deep breathing exercise atau latihan relaksasi nafas dalam. Penerapan breathing exercise terbukti 

dapat menurunkan kelelahan pada pasien gagal ginjal kronis yang menjalani cuci darah. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efek implementasi breathing exercise dalam mengurangi kelelahan pada pasien 

gagal ginjal yang menjalani hemodialisa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus deskriptif dengan menggunakan Standar Operasional Prosedur (SOP). pengukuran kelelahan 

menggunakan FAS (Fatigue Assesment Scale). Dari hasil studi kasus yang sudah dilakukan setelah diberikan 

breathing exercise dengan relaksasi napas dalam selama 3 hari  pada pasien ckd on hd yang sedang menjalani 

rawat inap di rumah sakit pada kedua responden mengalami penurunan tingkat kelelahan dari kelelahan 

sedang menjadi kelelahann ringan. 

Kata Kunci: breathing exercise, kelelahan, gagal ginjal kronis  

 

Abstract 

Chronic kidney disease (CKD) develops slowly and can worsen and cause serious health problems. This 

condition is complex and requires long-term treatment. Fatigue is a symptom that often occurs and is 

disturbing for patients with kidney disease. Management to reduce the level of fatigue in patients with chronic 

kidney failure is by implementing deep breathing exercises or deep breathing relaxation exercises. The 

implementation of breathing exercise has been proven to reduce fatigue in chronic kidney failure patients 

undergoing dialysis. The purpose of this study was to determine the effect of implementing breathing exercise 

in reducing fatigue in kidney failure patients undergoing hemodialysis. The research method used in this 

research is a descriptive case study using Standard Operating Procedures (SOP). fatigue measurement using 

the FAS (Fatigue Assessment Scale). According to the results of a case study that was carried out after being 

given breathing exercises with deep breath relaxation for 3 days in CKD on HD patients who were 

undergoing inpatient treatment in a hospital, both respondents experienced a decrease in their level of fatigue 

from moderate fatigue to mild fatigue. 
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 PENDAHULUAN 

Penyakit ginjal kronik (CKD) adalah 

kondisi medis yang disebabkan oleh perubahan 

pada fungsi dan struktur ginjal yang bersifat 

permanen dan berkembang secara perlahan dan 

terus menerus. Gagal ginjal kronis (CKD) 

merupakan masalah kesehatan yang signifikan 

secara global dengan prevalensi yang terus 

meningkat. CKD adalah kondisi di mana fungsi 

ginjal terganggu secara progresif dan tidak dapat 

pulih sepenuhnya, biasanya berkembang dalam 

jangka waktu yang lama. CKD memiliki berbagai 

penyebab, termasuk diabetes, hipertensi, penyakit 

ginjal polikistik, dan penyakit autoimun seperti 

lupus (Narayanan & Setia, 2019).   

Gagal ginjal kronis (CKD) adalah kondisi 

dimana ginjal mengalami kerusakan dan 

kehilangan kemampuan untuk melakukan fungsi-

fungsi pentingnya secara efektif. Kondisi ini 

bersifat kronis, yang berarti berkembang secara 

perlahan-lahan dan seringkali tanpa gejala yang 

jelas pada awalnya. Seiring berjalannya waktu, 

CKD dapat memburuk dan menyebabkan 

gangguan serius pada kesehatan (Pertiwi & Prihati, 

2020). Pada penyakit gagal ginjal kronis terjadi 

penurunan fungsi ginjal (Glomerulus Filtration 

Rate) <60ml/min/1.73 mm2 dan rasio albuminuria 

: kreatinin sebesar >30 mg/g tida terikat pada 

umur, tekanan darah, dan apakah pasien 

mengalami diabetes atau tidak  (Iffada et al., 

2024).  

Ada beberapa penyebab CKD, termasuk 

diabetes, hipertensi (tekanan darah tinggi), 

penyakit ginjal polikistik (sebuah kondisi genetik 

di mana kista-kista berkembang di ginjal), dan 

penyakit autoimun seperti lupus. Faktor-faktor 

risiko lainnya termasuk obesitas, merokok, usia 

tua, dan riwayat keluarga dengan riwayat CKD 

(Azhari, 2020). Penting untuk diingat bahwa CKD 

adalah kondisi yang bersifat kompleks dan 

memerlukan perawatan jangka panjang yang 

melibatkan manajemen gejala, pengendalian 

penyakit-penyakit penyerta, dan perubahan gaya 

hidup. Dengan pemantauan dan pengelolaan yang 

tepat, seseorang dengan CKD dapat 

memperlambat progresivitas kondisi ini dan 

mempertahankan kualitas hidup yang lebih baik 

(A. Hamed & Mohamed Abdel Aziz, 2020). 

Menurut Riskesdas, 2018 dalam (Khoirul 

Nissa & Afrian Sulistyawati, 2023) pada tahun 

2023, sekitar 497.000 orang di Amerika Serikat 

diperkirakan menderita penyakit gagal ginjal 

kronik, sementara hampir 9 dari 10 orang di 

negara tersebut tidak menyadari bahwa mereka 

mengidap penyakit ini. Di Indonesia, prevalensi 

penyakit gagal ginjal kronik mencapai 3,8%, 

meningkat sebesar 1,8% dibandingkan tahun 2013. 

Pada tahun 2018, sebanyak 96.794 orang di Jawa 

Tengah didiagnosis menderita penyakit gagal 

ginjal kronik, yang mewakili 0,42% dari populasi. 

Dari jumlah tersebut, sekitar 277 orang aktif 

menjalani hemodialisis, yang merupakan sekitar 

16,15% dari total pasien CKD di wilayah tersebut. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit UNS 

terdapat 43 pasien yang menjalani hemodialisa 

rutin dengan rincian 42 pasien menjalani terapi 

hemodialisa 2x/minggu dan 1 pasien menjalani 

hemodialisa 1x/minggu (Mahanani & Maliya, 

2021). 

Kelelahan merupakan salah satu gejala yang 

sering terjadi dan mengganggu bagi pasien dengan 

penyakit ginjal, yang mungkin mengalami tingkat 

kelelahan yang lebih tinggi daripada orang sehat 

pada tahap awal CKD stadium 2-3. Kelelahan 

memengaruhi 20% - 91% pasien CKD, dan angka 

kejadiannya meningkat seiring dengan kemajuan 

stadium CKD (Parker Gregg et al., 2021). 

Berdasarkan studi liteiratur, peinatalaksanaan 

untuk me inurunkan tingkat keile ilahan pada pasiein 

gagal ginjal kronis yaitu deingan peine irapan de ie ip 

breiathing eixe ircisei. Be irdasarkan hasil lite iratur 

reivie iw dari beibe irapa jurnal me inunjukkan 

pe ine irapan breiathing e ixe ircisei te irbukti dapat 

me inurunkan ke ile ilahan pada pasiein gagal ginjal 

kronis yang me injalani cuci darah. Peineilitian yang 

dilakukan oleih (Peirtiwi & Prihati, 2020) 

didapatkan hasil bahwa ada pe irubahan pada 

tingkat keileitihan yang awalnya meingalami 

ke ileitihan seidang me injadi keileitihan ringan se iteilah 

dibeirikan teirapi slow de ie ip breiathing seilama 3 hari. 

Bre iathing eixeircisei adalah latihan reilaksasi 

napas dalam yang mudah dilakukan. Pasiein hanya 

pe irlu beirbaring atau duduk de ingan nyaman, 

ke imudian le itakkan satu tangan pada peirut dan satu 

tanganlagi dileitakkan pada dada. Seiteilah itu, 

pasiein dapat me inarik napas me ilalui hidung dan 

diheimbuskan leiwat mulut (Mark, 2022). 

Be irdasarkan latar beilakang teirse ibut, maka 

pe ine iliti teirtarik meilakukan peine ilitian deingan judul 

“Imple ime intasi Breiathing Eixe ircisei Untuk 

Me ingatasi Keile ilahan Pada Pasiein Gagal Ginjal 

Kronis”. 

 

METODE  

Me itodei peine ilitian yang digunakan dalam 

pe ine ilitian ini adalah studi kasus deiskriptif deingan 

me inggunakan Standar Opeirasional Prose idur 

(SOP) de ingan me imbe irikan peinje ilasan te irleibih 

dahulu keipada pasie in dan keiluarga teintang 

tindakan yang akan dilakukan. Peindeikatan proseis 

ke ipe irawatan deingan pe ingukuran ke ileilahan 

me inggunakan FAS (Fatiguei Asse isme int Scalei) 

untuk me ingukur tingkat keile itihan pasiein seibe irapa 

be isar. Teiknik pe ingumpulan data 

me inggunakan kriteiria inklusi dan eiksklusi yaitu 

de ingan 2 reispondein de ingan diagnosa CKD on HD 

yang se idang rawat inap. Kriteiria inklusi : 1) Pasiein 

de ingan gagal ginjal kronis on hd, 2) Meingalami 

ke ileitihan seidang, 3) Tidak meimiliki gangguan 

pe inde ingaran dan peinglihatan. Kriteiria eiksklusi : 1) 

Pasiein yang me ingalami pe inurunan ke isadaran, 2) 
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Pasiein yang me ingalami gangguan pe irnapasan. 

Pe ine ilitian dimuilai pada tanggal 7 Oktobeir 2023, 

dan akan be irlangsuing se ilama 3 hari be irtuiruit-tuiruit. 

Pe imbe irian breiathing e ixeircisei ini adalah de ingan 

me ilakuikan re ilaksasi nafas dalam. Adapuin 

proseiduirnya yaitui tarik nafas dalam me ilaluii 

hidu ing seilama 3 de itik se icara peirlahan keimu idian 

buiang seicara peirlahan seilama 3 de itik me ilaluii 

mu ilu it, me itode i ini dapat dilakuikan seilama 10 - 15 

me init. Se ibe iluim dan se isuidah dilakuikan bre iathing 

e ixe ircisei ini peine iliti me ilakuikan pe inguikuiran 

ke ileilahan meingguinakan FAS (Fatigu ie i Asse isme int 

Scalei). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada Tabel.I hasil dari Uji Wilcoxon Signed 

Ranks Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,026 yang lebih kecil daripada nilai p yang 

ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

hipotesis nol (H0) ditolak, sementara hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Dengan kata lain, hasil 

tersebut membuktikan adanya pengaruh signifikan 

dari pemberian terapi musik terhadap kualitas tidur 

lansia yang diukur menggunakan kuesioner 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) dalam 

periode satu minggu. 

 

Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penerapan 

Breathing Exercise  

Be irdasarkan hasil dari peineirapan Breiathing 

Eixe ircisei, dipeiroleih hasil pe inguikuiran skala 

ke ileilahan (FAS) seibe iluim dan seisuidah dilakuikan 

pe ine irapan teirapi reilaksasi nafas dalam dapat 

dilihat pada tabeil 1 beirikuit.  

Tabe il 1. Hasil Pe inguikuiran Ke ileilahan 

Se ibe iluim dan Se isuidah Dilakuikan Pe ine irapan 

Bre iathing Eixe ircisei De ingan Te irapi Re ilaksasi 

Nafas Dalam  

 

Tabel  1 Hasil Pengukuran Kelelahan Sebelum dan Sesudah dilakukan Penerapan Breathing Exercise 
Nama  Ny. S Tn. S 

Hasil 

Pengukuran  

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Hari 1 32 (keileilahan 

seidang) 

32 (keileilahan 

seidang) 

33 (keileilahan 

seidang) 

31 (keileilahan 

seidang) 

Hari 2 29 (keileilahan 

seidang) 

28 (keileilahan 

ringan) 

30 (keileilahan 

seidang) 

29 (keileilahan 

seidang) 

Hari 3 25 (keileilahan 

ringan) 

24 (keileilahan 

ringan) 

27 (keileilahan 

ringan) 

25 (keileilahan 

ringan) 

 
Be irdasarkan hasil tabe il 1 me inuinju ikkan hasil 

bahwa ke iduia re isponde in didapatkan seibe iluim 

dibeirikan breiathing e ixeircisei deingan reilaksasi 

nafas dalam pada Ny.S didapatkan hasil ke ile ilahan 

se idang deingan skor 32 dan pada Tn.S didapatkan 

hasil keileilahan se idang de ingan skor 33. 

Perkembangan Kelelahan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penerapan Breathing Exercise  

 
Tabel 2. Perkembangan Kelelahan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penerapan Breathing 

Exercise 
Nama  Ny.S Keterangan  Tn.S Keterangan  

Hasil 

Pengukuran 

Pre  Post  Pre  Post  

Hari 1 32 32 Tidak teirjadi 

peiningkatan 

mauipuin 

peinuiruinan skor 

pada skala FAS  

33 31 Teirjadi 

peinuiruinan 

skor pada 

skala FAS  

Hari 2 29 28 Teirjadi 

peinuiruinan skor 

pada skala FAS 

30 29 Teirjadi 

peinuiruinan 

skor pada 

skala FAS 

Hari 3 25 24 Teirjadi 

peinuiruinan skor 

pada skala FAS 

27 25 Teirjadi 

peinuiruinan 

skor pada 

skala FAS 

 
Beirdasarkan hasil tabe il 2. Peirkeimbangan 

ke idu ia reisponde in se ibeiluim dan seisuidah dibe irikan 

breiathing eixe ircisei me ingguinakan teiknik reilaksasi 

nafas dalam yaitui hari peirtama seibe iluim dilakuikan 

pe ine irapan, reispondein Ny.S me indapatkan skor 32 

(keile ilahan seidang) dan reisponde in 2 Tn.S 

me indapat skor 33 (ke ileilahan seidang) keimuidian 

pada saat sorei harinya dilakuikan keimbali 
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pe inguikuiran keile ilahan, didapatkan hasil reisponde in 

Ny.S de ingan skor 32 (keile ilahan seidang) dan 

reisponde in Tn.S deingan skor 31 (ke ile ilahan 

se idang). Seiteilah dilakuikan pe ineirapan seilama 3 

hari teirjadi peinuiruinan skor pada skala FAS, ke itika 

diuikuir pada pagi hari pada reispondein 1  

Ny.S me injadi 25 (keileilahan ringan) dan 

reisponde in 2 Tn.S me injadi 27 (keileilahan ringan), 

ke imu idian pada sorei hari diuikuir ke imbali tingkat 

ke ileilahan me ingguinakan FAS pada ke iduia 

reisponde in, hasilnya yaitui reispondein 1 Ny.S 

de ingan skor 24 (keileilahan ringan) dan reisponde in 2 

Tn.S deingan skor 25 (keileilahan ringan). 

Be irdasarkan peinjeilasan teirse ibuit, dapat ditarik 

ke isimpuilan bila keiduia reispondein me ingalami 

pe inu iruinan tingkat keileilahan.  

 

Pembahasan 

Beirdasarkan tabeil 1 se iteilah dilakuikan 

breiathing eixe ircisei de ingan reilaksasi nafas dalam 

hari kei-1 pada re isponde in 1 (Ny.S) yaitui ke ile ilahan 

se idang dan reispondein 2 (Tn.S) juiga me ingalami 

ke ileilahan tingkat seidang. Pada hari kei-2 reisponde in 

1 (Ny.S) dalam kateigori keileilahan seidang dan 

reisponde in 2 (Tn.S) dalam kate igori keile ilahan 

se idang. Pada hari ke i-3 se iteilah dilakuikan 

pe ine irapan breiathing e ixeircisei de ingan reilaksasi 

nafas dalam didapatkan hasil reisponde in 1 (Ny.S) 

dalam kateigori keileilahan ringan dan reisponde in 2 

(Tn.S) dalam kateigori ke ileilahan ringan. Dilihat 

dari hasil keiduia re ispondein se iteilah dilakuikan 

pe ine irapan seilama 3 hari, keiduia reisponde in 

me ingalami pe inuiruinan tingkat keileilahan.  

Dalam hasil pe ine ilitian seibe iluimnya 

me inu injuikkan bahwa skor keile itihan seibe iluim 

dilakuikan peineirapan re ilaksasi nafas dalam tingkat 

ke ileitihan pada suibje ik pe irtama me imiliki skor 28 

(fatiguie i) dan suibjeik ke iduia me imiliki skor 16 

(fatiguie i). Keimuidian se iteilah dilakuikan peine irapan 

reilaksasi nafas dalam pada hari ke i-3 diuikuir 

ke imbali skala keileilahan pada suibjeik pe irtama 

didapatkan skor 46 (tidak fatiguie i) dan suibjeik 

ke idu ia didapatkan skor 35 (tidak fatiguie i). Seihingga 

dapat disimpuilkan bahwa pe ineirapan breiathing 

e ixe ircisei dapat me inuiruinkan fatiguie i pada ke i duia 

suibjeik de ingan gagal ginjal kronis (Salamah e it al., 

2022). 

 Peine ilitian ini juiga seijalan deingan 

pe ine ilitian (Khoiruil Nissa & Afrian Suilistyawati, 

2023) dimana pe ine iliti me ine irapkan re ilaksasi napas 

dalam uintuik me inguirangi keile ilahan pada pasiein 

de ingan gagal ginjal kronis. Uintuik me itode inya 

se indiri dilakuikan seilama 3 hari deingan be irnapas 

kuirang dari 10 kali peir meinit. Dari seigi fisiologis, 

teiknik napas dalam dapat me irangsang saraf 

parasimpatis uintuik me iningkatkan produiksi 

hormon, meinuiruinkan de itak jantuing, me iningkatkan 

kapasitas parui-parui, me irileikskan otot, se irta 

me inye idiakan oksige in yang cuikuip uintuik proseis 

pe irnapasan dan sirkuilasi tuibuih, yang e ise insial 

uintu ik eine irgi dan meinguirangi keile ilahan.  

 Me inuiruit pe ine ilitian se ibe iluimnya, latihan 

pe irnapasan dapat meinguirangi keileilahan de ingan 

me iningkatkan pasokan oksigein kei tuibuih, yang 

pe inting uintuik sisteim pe irnapasan dan sirkuilasi. 

Saat me ilakuikan latihan peirnapasan, oksigein 

me ingalir me ilaluii darah kei seiluiruih tuibuih, 

me inghilangkan toksin dan sisa me itabolisme i, seirta 

me iningkatkan me itabolisme i dan produiksi e ine irgi. 

Ini me imuingkinkan tuibuih uintuik meinguirangi 

ke ileilahan de ingan me imaksimalkan pasokan 

oksigein dan eine irgi. Teiknik reilaksasi ini e ifeiktif 

uintuik me inuiruinkan keileilahan kareina pada 

pe ine ilitian ini teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara seibe iluim dan se isuidah imple ime intasi 

breiathing eixe ircisei (Ronica, 2019). Te iknik 

reilaksasi nafas dalam me impe ingaruihi pe inu iruinan 

ke ileilahan pada pasiein gagal ginjal kronik be iruipa 

pe iruibahan pada pola nafas seihingga tidak 

me inimbuilkan e ifeik ne igatif ataui meimpe irparah 

kondisi pasiein (Nuirjanah & Yuiniartika, 2020). 

 Pe ine ilitian ini seijalan de ingan peine ilitian 

se ibeiluimnya, bahwa ada peingaruih bre iathing 

e ixe ircisei te irhadap peinuiruinan leive il fatiguiei pada 

pasiein gagal ginjal kronis. Latihan peirnapasan 

adalah me itodei yang se ideirhana, dapat dipeilajari 

de ingan muidah, aman, dan tidak me imeirluikan biaya 

be isar. Peirawat dapat me ingajarkan latihan 

pe irnapasan keipada pasiein he imodialisis uintuik 

me inguirangi tingkat keileilahan dan keiluihan lainnya. 

Latihan ini dapat dilakuikan dalam waktui singkat 

dan dapat dilakuikan se ibeiluim, seilama, ataui se iteilah 

proseis he imodialisis, se irta saat pasiein be irada di 

ruimah (Pe irtiwi & Prihati, 2020). 

 Be irdasarkan peineilitian se ibe iluimnya ole ih 

(Muistikaningtyas, 2019) teirapi dibeirikan 2 kali 

dalam se ihari. Uintuik se ilanjuitnya dilakuikan 1 kali 

se ihari dan hanya se ilama 3 hari, hasil yang 

didapatkan adalah adanya pe inuiruinan leive il fatiguie i 

de ingan reispon pasiein me ingatakan me irasa se idikit 

leibih rileiks dan tidak teirlalui me irasa le imas. Hasil 

pe ine ilitian me inuinjuikkan bahwa pe imbe irian te irapi 

latihan peirnapasan ke ipada Tn. L me inghasilkan 

pe iruibahan yang sangat beisar. Tingkat keile imahan 

yang se imuila pada leive il 5 tuiruin me injadi leive il 4 

se iteilah me ilakuikan te iknik ini duia kali se ihari 

se ibeiluim dan se isuidah he imodialisis, seirta satui kali 

se ihari seilama tiga hari se iteilahnya. 

 Stu idi me inuinjuikkan bahwa teirapi reilaksasi 

nafas dalam yang dibe irikan seilama 3 hari ke ipada 

pasiein gagal ginjal kronik di RS Roe imani 

Muihammadiyah Se imarang meinguibah tingkat 

ke ileitihan dari seidang me injadi ringan. Reilaksasi 

nafas dalam adalah bagian dari strateigi peirawatan 

diri holistik uintuik meingatasi beirbagai keiluihan, 

teirmasuik ke ile itihan. Se icara fisiologis, te iknik 

pe irnapasan ini me irangsang sisteim saraf 

parasimpatik, yang meiningkatkan produiksi 

e indorfin, meinguirangi deinyuit jantuing, dan 

me impe irluias kapasitas parui-parui uintuik 

optimalisasi eikspansi. Hal ini me imbantui otot-otot 

me injadi leibih rileiks dan me imastikan suiplai 
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oksigein yang me imadai uintuik sisteim re ispirasi dan 

sirkuilasi tuibuih. Oksige in yang te irseidia ke imuidian 

disaluirkan kei se iluiruih jaringan tuibuih, me induikuing 

produiksi eineirgi se irta me inguirangi tingkat 

ke ileitihan. Breiathing eixe ircisei adalah teiknik 

pe irnapasan di mana freikuie insi beirnapas kuirang 

dari 10 kali peir meinit deingan fasei e ikshalasi yang 

dipeirpanjang. Meitodei ini seicara sadar me ingatuir 

pe irnapasan agar leibih dalam dan lambat, yang 

be irtuijuian uintuik me inciptakan eifeik re ilaksasi. 

Tuiju iannya adalah uintuik me inuiruinkan te ikanan 

darah, me inguirangi rasa nyeiri, se irta me ingatasi streis 

ataui ke iceimasan (Puitra, 2021). 

Peine ilitian ini juiga diduikuing oleih (Silviani 

e it al., 2020) teintang peingaruih breiathing eixe ircisei 

teirhadap peinuiruinan tingkat keile ilahan pada pasiein 

ckd on hd. Beirdasarkan hasil dari peine ilitian 

teirse ibuit me ilakuikan teirapi breiathing eixe ircisei 

se ilama satui hari, eivaluiasi teirhadap pasiein 

me inu injuikkan adanya peinuiruinan fatiguie i se irta 

ke iadaan pasiein yang leibih rileiks. Seibe iluim 

me injalani tindakan, kuiisioneir fatiguie i 

me inu injuikkan skor 28 (kateigori seidang), yang 

ke imu idian tuiruin me injadi skor 17 (kateigori ringan) 

se iteilah breiathing eixe ircisei dilakuikan. Peinuiruinan 

yang signifikan ini me inuinjuikkan bahwa breiathing 

e ixe ircisei eife iktif seibagai teirapi non farmakologis 

uintu ik me inguirangi fatiguie i. Kuinci uintuik 

me inguirangi tingkat fatiguie i pada pasiein adalah 

me ilaluii teirapi breiathing eixe ircisei yang me ilibatkan 

inteiraksi langsuing de ingan pasiein se irta 

me inciptakan suiasana ataui posisi yang nyaman 

bagi me ire ika. Eife iktivitas teirapi ini akan leibih 

teirjamin deingan ke irjasama aktif dari pasiein se ilama 

se isi teirapi. 

 

 

SIMPULAN 

Dari hasil stuidi kasuis yang suidah 

dilakuikan pe ineiliti, se iteilah dibeirikan breiathing 

e ixe ircisei deingan re ilaksasi napas dalam pada pasiein 

ckd on hd yang se idang me injalani rawat inap di 

ruimah sakit. Seiteilah pe ine irapan seilama 3 hari pada 

ke idu ia reisponde in, reispondein 1 Ny.S teirjadi 

pe inu iruinan pada peinilaian skala keile ilahan dari 32 

(keile ilahan seidang) me injadi 24 (keile ilahan ringan) 

dan pada reisponde in 2 Tn.S teirjadi peinuiruinan pada 

pe inilaian skala keileilahan dari 33 (keileilahan 

se idang) me injadi 25 (ke ileilahan ringan). Seihingga 

pada keiduia re isponde in sama-sama me ingalami 

pe inu iruinan tingkat keile ilahan deingan se ilisih pada 

reisponde in 1 Ny.S yaitui 8 dan reisponde in 2 Tn.S 

yaitu i 8 juiga. Se ite ilah dilakuikan imple ime intasi 

breiathing e ixeircisei de ingan re ilaksasi napas dalam 

pada pagi hari seilama 3 hari deingan duirasi 10-15 

me init te irdapat peinuiruinan skala keileilahan pada 

ke idu ia reisponde in yang diuikuir deingan Fatiguiei 

Asse isme int Scalei. 
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